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Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu dari kabupaten yang menyelenggarakan KLA.
Dalam penyelenggaraan KLA, Kabupaten Nganjuk menetapkan Peraturan Daerah Nganjuk
Nomor 1 tahun 2019 tentang Kabupaten Layak Anak sebagai acuan. Namun pada
pelaksanaannya, masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan KLA.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penyelenggaraan kabupaten
layak anak di Nganjuk? 2) Bagaimana penyelenggaraan kabupaten layak anak di Nganjuk
berdasarkan hukum positif? 3) Bagaimana penyelenggaraan kabupaten layak anak di Nganjuk
berdasarkan fiqih siyasah?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan yuridis empiris.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Penyelenggaraan kabupaten layak anak di
Kabupaten Nganjuk terdiri 5 klaster dengan beberapa indikator. Klaster 1 (hak sipil dan
kebebasan), klaster 2 (lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif), dan klaster 4
(pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya) sudah diterapkan. Adapun klaster 3
(kesehatan dasar dan kesejahteraan) dan klaster 5 (perlindungan khusus) terdapat indikator yang
belum diterapkan.Klaster 3 pada indikator jaminan sosial layanan kesehatan belum diterapkan
secara menyeluruh ke semua anak dikarenakan progam jamkesmas dan jamkesda hanya
memprioritaskan masyarakat miskin. Klaster 5 berkaitan dengan korban kekerasan dan
eksploitasi, belum ada perlindungan dari tindak kejahatan seperti perdagangan orang, adopsi
ilegal, manipulasi usia, manipulasi nama, atau penggelapan asal-usul. 2) Berdasarkan hukum
positif, penyelenggaraan kabupaten layak anak di Kabupaten Nganjuk sesuai dengan Permen
PPPA Nomor 12 Tahun 2011 tentang Indikator Kabupaten/Kota Layak Anak Pasal 7. Namun,
pada indikator ke-1 pada klaster 5, masih belum ada perlindungan dari tindak kejahatan seperti
perdagangan orang, adopsi ilegal, manipulasi usia, manipulasi nama, atau penggelapan asal-usul.
Dalam hal ini, Kabupaten Nganjuk hanya menangani kekerasan, penelantaran, eksploitasi
ekonomi (BPTA) dan seksual, perdagangan, serta kejahatan seksual.Selain itu, pada indikator ke-
4 klaster 3 tentang jaminan sosial layanan fasilitas kesehatan belum diterapkan secara
menyeluruh pada KLA Nganjuk. 3) Berdasarkan fiqih siyasah dusturiyah, penyelenggaraan
kabupaten layak anak di Kabupaten Nganjuk sesuai dengan prinsip kaidah figih berdasarkan



surat an-Nisa’ ayat 58 tentang perintah Allah SWT kepada para pemimpin dan orang yang
berhak memutuskan untuk berlaku adil dalam menentukan hukum kepada manusia. Hanya saja
pada klaster 5 indikator ke-1 Kabupaten Nganjuk hanya menangani kekerasan, penelantaran,
eksploitasi ekonomi (BPTA) dan seksual, perdagangan, serta kejahatan seksual. Selain itu, pada
klaster 3 indikator ke-4 tentang jaminan sosial layanan fasilitas kesehatan belum diterapkan
secara menyeluruh pada KLLA Nganjuk.
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Nganjuk Regency is one of the regencies that organizes KLA. In the implementation of
KLA, Nganjuk Regency stipulates Nganjuk Regional Regulation Number 1 of 2019 concerning
Child Friendly Districts as a reference. However, in practice, there are still shortcomings in the
implementation of KLA.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the implementation of a
child-friendly district in Nganjuk? 2) How is the administration of a child-friendly district in
Nganjuk based on positive law? 3) How is the administration of child-friendly districts in
Nganjuk based on fighsiyasah?

The research method used is a qualitative descriptive research method with an empirical
juridical approach. Data collection techniques used in this study were interviews, observation,
and documentation. Data analysis used qualitative data analysis. Triangulation is used to check
the validity of the data.

The results of the study show that: 1) The implementation of child-friendly districts in Nganjuk
Regency consists of 5 clusters with several indicators. Cluster 1 (civil rights and freedoms),
cluster 2 (family environment and alternative care), and cluster 4 (education, use of leisure and
cultural activities) have been implemented. As for cluster 3 (basic health and welfare) and cluster
5 (special protection) there are indicators that have not been implemented. Cluster 3 on the
indicators of social security for health services has not been fully implemented for all children
because the Jamkesmas and Jamkesda programs only prioritize the poor. Cluster 5 relates to
victims of violence and exploitation, there is no protection from crimes such as trafficking in
persons, illegal adoption, age manipulation, name manipulation, or embezzlement of origin. 2)
Based on positive law, the implementation of child-friendly districts in Nganjuk Regency is in
accordance with PPPA Ministerial Regulation No. 12 of 2011 concerning Child-Friendly
District/City Indicators Article 7. However, in the Ist indicator in cluster 5, there is still no
protection from crimes such as trafficking in persons, illegal adoption, age manipulation, name
manipulation, or embezzlement of origin. In this case, Nganjuk Regency only handles violence,
neglect, economic and sexual exploitation (WFCL), trafficking, and sexual crimes. In addition,
the 4th indicator of cluster 3 regarding social security for health facility services has not been
fully implemented in KLA Nganjuk. 3) Based on figh siyasah dusturiyah, the administration of a
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child-friendly district in Nganjuk Regency is in accordance with the principles of figh rules
based on the letter an-Nisa' verse 58 concerning the command of Allah SWT to leaders and
people who have the right to decide to be fair in determining the law to humans. It's just that in
the 5th indicator cluster, Nganjuk Regency only deals with violence, neglect, economic
exploitation (WFCL) and sexual, trafficking, and sexual crimes. In addition, in cluster 3, the 4th
indicator regarding social security for health facility services has not been fully implemented in
KLA Nganjuk.
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